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UJI STABILITAS POTENSI MEROPENEM SECARA 





Telah dilakukan penelitian tentang uji stabilitas potensi injeksi meropenem 
dalam larutan ringer laktat, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi dan waktu maksimal penggunaan injeksi meropenem pada suhu 
37,5°C yang masih berpotensi secara mikrobiologi. Pada penelitian ini 
digunakan mikroba percobaan Staphylococcus aureus, yang merupakan 
salah satu bakteri uji untuk golongan obat penisillin. Larutan uji meropenem 
digunakan konsentrasi 57,9 µg/mL. Penentuan potensi dilakukan dengan 
metode difusi, data yang diperoleh berupa daerah hambatan pertumbuhan 
(DHP). Potensi injeksi meropenem ditetapkan berdasarkan pola 5.1 sesuai 
dengan Farmakope Indonesia edisi V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
injeksi meropenem yang dicampur dengan larutan ringer laktat mengalami 
penurunan potensi mulai dari 0 menit sampai 90 menit. Potensi menit ke-0 
98,71% (Persyaratan = 98-101%). Penurunan potensi secara bermakna 
terdapat pada 15 menit. 
 















MICROBIOLOGICAL STABILITY TEST OF MEROPENEM IN 





A research has been conducted on the potential stability test of meropenem 
injections in ringer lactate solution, to determine the maximum potential 
and time of using meropenem injection at 37.5°C which is still potentially 
microbiological. The experimental microbes used Staphylococcus aureus, 
which is one of the test bacteria for the penisillin class of drugs. Meropenem 
test solution use a concentration 57.9 µg/mL. Potential determination was 
done by diffusion method, the data obtained were growth area (DHP). The 
potential of meropenem injection is determined based on pattern 5.1 in 
accordance with Pharmacopoeia Indonesia edition V. The results showed 
that meropenem injection mixed with ringer lactate solution decreased 
potential from 0 minutes to 90 minutes. The potential 0 minutes 98.71% 
(requirements = 98-101%). The potential decrease is significant at 15 
minutes. 
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